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Abstroct

Muay probiems of the roihways in indonesio couse this company become
public spotfight, whick Is clasely related to the roibwoy maragers of human
resource manogement, This resegrch aims to deskribe the human resowtes
mionogement Is epplied in 7T, Kereto Api {Persera) DAOP Vil Madiun,

This research is o descriptive study with gqualitative indicators of planning,
organizing, actugting, ond controliing. As for the dola collection technigues used
were inferviews, observsi. ond documentation by rompling far PT. Kerela Api
(Persero) DACP Wi Madiun,

Results of research condicted is thet human resource manogement for
enterprises hos been guite good, This can be segn from the existing plon is good
enaugh where plans that has been done in accordance with the needs of the
compony's condition, The organization that is glready quite obwvious because It
shows that the work is divided into areas of duties, job decription for every field of
work and each amploye is able to be responsible for each other’s wark; ogitation
wins good enough, which con be g2en in the guidance of superiors whe ore in
accordance whit the needs of employees and the motivation of the employer, as
well as supervisary stitl pot good ond need to.dg some revamping.
Keyvword - Manogement, Human resource, rallwoys company

Pendahuluan

PT kereta Api, merupakan satah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN)
yvang berfungsi menyelenggarakan pelayanan jasa transportasi bagi masyarakat.
Dibandingkan dengan BUMN lain yvang sama-sama bergerak di bidang
transportasi, perkeretaapian termasuk institusi publik vang sudah sangat tua,
dibangun oleh Belanda yang mulai beroperasi pada tahun 1867. Saat Ind,
perkoretaapian diselenggarakan oleh PT. Kereta Apl [Porsers), berdacarkan
Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 1998, sehlngga pengelelaan asert
perkeretaapian berada dalam penguazaan PT. Kereta Apl [Persero).
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Transportasi kereta api (KA) memiliki paran penting dalam sistem
transportasi nasional. Hal ini disebabkan kereta api mempunyai beberapa
keunggulan, diantaranya dapat menganghut sacara massal, hemat lahan, hemat
energl, mampu merempuh jarak jach, tarif relatil terjangkau, terbebas dari
kemacetan, langsung menuju ke jantusg kota, den ramah lingkungan. Angkuian
kereta api mampu mengangkut 1500 penumpang dengan penggunaan BEM
perpenumpang kereta apl rata-rata hanya 0,002 liter per orang {konsums| BEM
sebanyak 3 liter per km). Penggunaan BBM ini jauh lebih hemat jlka dibandingkan
dengan mobil berpenumpang 2 orang. yang membutehkan 025 ler
perpenumozng perkilometer atau anghkutan lain seperti bus yang berkapatitas 40
penumpang 0,0125 liter perpenumpang. Dengan asumsi penumpang komersial
pengguna mobil dan penumpang ekonomi menggunskan bus maka kereta apl
dapat menghemat kurang ieblh 200 juta liter BBM per tahun. Jika subsidi solar
senilal Rp 1000 =aja, maka PT. Kereta Api menghemat subsidi sebasar 200 mibvar
pertahun,

selzin hemart BAM, keunpgulan angkutan kereta api yang lain adalah
ramah lingkungan, dengan emisi gas buang kecil dan pengembangan teknelogi
Rereta berbasls energi listrik, memungkinkan sebagai skomodasi angkutan yang
mampu menjawab masalab lingkungan hidup manusia di masa datang.
Keselamatan perjalanan relatif lebih baik dibandingkan akemogasl lsinnya.
Karena mempunyal jalur {track) dan fastitas terminal tersendiri, sehingga tidak
terpengaruh cleh kegiatan lalu lintas non kereta apl yang menjadikan sangat keeil
terjadimya konflik dengan akomodasi lainnya,

PT. Kereta Api sebagai satu-satunya penyelenggara pelayanan
transporiasi perkeretaaplan dl Indonesia, sampal saat inl dalam menjalankan
operasionalmya, masih banyak menghadapi permasalahan — permasalahan
antara lain : Banvaknya pencufian rel kereta api maupun sarana lain seperti
peralatan sinyal (kabel, skrup, dan laindain) sehingga dapat menghambat
operasional kereta api dan menyebabkan kecelakaan. Banyaknya pengguna Jalan
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yang sering melanggar palang kereta apl tertutup meskipun sudah ada
paringatan akan datangnya =areta apl, Jumlah petugss peda pintu perlintasan
yang masib kyrang. Kelalaian petugas pintu periintasan yang mengakibatkan
terjadinya kecelakaan.Kurangnya koordinasi pengatur periglanan kereta dari
satu stasium ke stasiun  lain mavpun dengan Jalur perlintasan transperast
alnnya. Karyawan yang seharusnys sudah pensiun maslh dipekerjakan dan lain
s¢bagainnya. Berdasarkan permaszlahan-permasataban di atas, peneliti tertarik
mengetahui Bagalmana manaemen sumber daya manusia dl PT. Eereta api
2ADP VI Madiun,

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuralkan, remusan
masalan yangingin dijawab dalam penelitiznini : Bagaimana manajemen sumber
dava manusiayang diterapkan di PT. Kereta Api DAQP VI Madiun?

Tinjauan Pustaka
Manajemen Sumber Daya Manusia

Definisi manajemen menurut Daft (2003: 4] "Monogement is the
artainment of orgonizotional goals in an effective and efficient manner through
planning, organizing, leading and cotrelling orgenizational resources”. Maksud
dar pengertian dl atas adalah manajemen sebagai pencapalan tujuan crganisasi
dengan cara efektif dan efisien melalul perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengawasan sumber daya organisasi. Collins {1996 &)
mendafinisan  “Manogement is the process of planning end declsion maoking,
ergonizing, leading ond controliing and ergenirotion bumon, financial, physieal
ond information recources to orchieve orponizotional goals in an efficient ond
effective manner® Dikatakan manajemen adalab suate proses perencanaan dan
pengambilan keputusan, pengorganisasian, memimpin dan pengendalian
organisasl manusia, keuangan, fisik dan informasi sumber daya untuk mencapai

tujuan organisasl secara efisiensi dan efektif. Sedangkan Griffin [1990: 16
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Management is the process of odministering and coordingling resources
effectively and efficiently in an effort to achieve the gools of the orgonization”.
Mznajemen mempunyal artl sebagat proses mengelola dan mengkoordinasi
sumber daya secara cfektif dan efisien sehagai usaha untuk mencapai tujuan
organisasi. Frasman dan Stonser {1992; 7) mendefinislkan manajemen adalah
proses perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan, dan upaya
pengendallan anggotz organisasi dzn prosds penggunaan semua sumber dayd
organisasi untuk mencapai bujuan arganisasi yang tetah ditetapkan. Handoko
(2000: 10) menyatakan bahwa manajemen adalzh bekerja dengan orang-orang
untuk menentukan, menginterpretasikan, dan mencapai fujuan-tujuan
organisasi dengan pelaksanazn fungsi-fungsi perencanaan, pengorganisasian,
penyusunan persanalia, pengarahan, kepemimpinan din peaprawasan. Hasibuan
[20400: 3} manajemen adalah iirmu dan seni dzlam mengatur proses pamanfaatan
sumber déva manusia dan berbagai sumber daya Talnmya secara efektif dan
afizian untuk mencapal suaty tujuan tertentu . Darl beberapa pendapat tersebut
dapat disimpulkan bahwa manajemen rmefupakan  proses menata dar
memanfaatkan semua sumber days yang dimiliki uniuk mencapsi tujuan secar
efektif dan efesien.

Istilah Sumber Dayas Manusia (SDBM) mempunyai bermacam-macam
definisl menurut Gomes(2000: 7}, S0M merupakan salah satue sumber daya yang
terdapat dalam organisasi, meliputi semua orang yang melakukan akiivitas,
Sedangkan Nawawi [2003:40), SDM adalah potensi yang merupakan aset dan
beefunpsi sebagai modal (non meterial / non finansial] di dalam organisass bisnis,
yang dapat diwujudkan manjadl potensi nyata (real) secara fisik dan non fisik
datam mewujudkan eksistensi organisasi. Sedangkan menurut Sinotang {2007 8)
SOM - adalzh manusia yang mampu bekerja menghasilkan barang dan [2sa yang
dapat memenuhi kebutuhan masayarakat secara umum. Dari beberapa definisi
dlatas dapat disimpulkan bahwa SOM adalah manusla yang ada dalam arganizasi
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Yang marmpu bekerja untuk menghasikan barang dan jasa yang dikehendakialeh
Organisasl.

Secara umum, sumber daya yang terdapat dalam sucale orpanisasi bisa
dikelompokkan atzs duz macam, yaknl - sumber daya mznusia {humsman resource)
dan sumber daya non-manusia (non-human resources). Yang termasyk dalam
kclompok sumber daya nen-manusiz ini antara fain modal, mesin, teknologi,
bahan-bahan [material), dan lain-lain. Dar keseluruhan sumber daya yang
tersedla dalam suatu organisasi, baik organisasi publik ma Upun swasta, sumber
diya manusia-lah yang paling penting dan sIngat menentukan. SDM merupakan
satu-satunya sumber daya yang memiliki akal, perasaan, keingina n, kemampuan,
ketrampllan, pengetahuan, dorongan, daya dan karya, Sermua potenst tersehur
sangat berpengarub terhadap upaya organisasi dalam mencapai tujuanmya,
Betapa pun majunya teknologi, berkembangnya informas, tersaedianya modal
dan memadainya bahan, namun jika tanpa sumber daya manusia yang balk, maka
akan sulit bagi organisasl mencapal tujeannya,

Berdasarkan pengertion manajemen dan sumberdaya manusia di atas
dapat disimpulkan bahwa mansjemen sumber daya manusla adalah proses
menata manusia-manusia yang ada dalam osganisasi agar dapat mencapgal tujuan
secara efektif dan efisien. Berbagai istilah lain yang dipakai menunjukkan
manajemen sumber daya manusia antara lain manajeman sumber daya Insani,
manalemen personalia, manajemen kepegawaian, manajemen perburuhan,
manajemen tenaga kerja dan laln sebagainya. Walaupun dengan istllah berbeds-
beda, namuen tujuanys sama yaltu menata sumberdaya manusia yang ada agar
diperoloh S0M  bermutuy, ¥ang mampy menghasilkan sesuaty sbegzimana
dikehendaki organisasisecara efektif dan efizien.

Secara prinslp palaksanaan manajemen sumberdays manusia, ssma
dengan pelaksanaan manajemen pada umumnya. Sepert disampatkan oleh
Fattah, (2004: 1} bahwa dalam satiap proses manalemen terlihat fungsl-fungsi
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pokok yang ditampilkan seorang manajer atau pimpinan. Ada  beborapa fungsi

fungsi pokok datam manajemen. Menumit George . Terry dalam The Liang Gie

[2000: 21 ) terdiri dari Flanaing, Organizing, Actuoteng dan Controliing .

Sadangken fungsi-fungsi manajemen menurut Fayo! Dalam Silatahi {1992,25)

rerdir] dati Plasning, Organizing, Commanding, Coordinating, Confroliing. Fungsi

Manajemen menurut Gullick dalam (Siagian, 1996 104} terdiri dari Flgnming.,

Organizing, Staffing, Directing, Coordinating, Reporting dan Contralling,

Dalam penelitian ini akan mengacy pada fungsi manajemean yang
dikemukakan George R. Terny yaitu: perencanaan {plerningl, pengorganicasian
(ergenizing), menggerakkan (octweting), dan pengawasan [controliing], Yang
akan dijadlkan sebagai indikator. Pemilihan Indikator ini didasarkan kepada
pertimbangan bahwa, fungsi-fungsi manajemen yang dikemukakan olah Terry
telah mencakup kesaluruhan fungsk-fungsi manajemen yang dikemukakan oleh
pakar lainnya.

Kesernua fungsi-fungsi manalemen tersebut harus dilaksanzkan secara
sehat dan rasional. Dengan demikian pembahasan berkut inl akan lebih
memperjelas bagsimana setiap fungsi manajemen tersebul Seharusny=
dilaksanakan.

2. Perencanzan [ planning | Manurut Ssdyohutoma {200%: 30) merepakan
baglan paling awal dar fungs-fungs: manalemen yang lain, karena
crganizing, staffing, directing dan contrafling pun harus terdebih dahuly
direncanakan. Untuk menyusun sebuah rencana diperlukan pemikiran yang
jauh ke depan, dan sebuah rencana ditetapkan melalui proses pemifihan dari
herbagsl zlternavf yang mungkin dilaksanakan, Oleh karena itu dalam
meayusun rencana diperlukan kemampuan menilai altermatif-aiternatis
tersehist, sorta memperhitungkan situash yang dapet berubah yang dapat
mempengaruhi organisasl. Agar setiap orang atau petugas dapat

relaksanakan tugesnys dengan baik, diperluken adanya keluwesan dalam
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arti rencana tersebut dapat disesualkan dengan pervbahan-perubahan
situas! tanpa mengorbankan sifat ekonomis ataw efislens dalam PEncapaian
tujuannys, sehingga tidak terjadi pemborasan, Suatu perencanaan vang baik
harus mempunyai siat-sifat sebaga: berikut 1) Rasional, artinya harus dibuat
berdasarkan pemikiran-pemikiran dan perhitungan secara masak. 2}
Fieksibel, artinya luwes dimanapun dan dalam keadaan bagzimanapun
perencanaan bersebut sesual, dapat mengikutl, dan dapat dilaksanakan. 3]
Kantimyu, artinya harus terus menerus dibuat,

Pongorganisasian [Organizing) Menurut Byars (2006: 8) “Orgonizing is
grouping octivities, assigning octivities on previding the authority RECessary
tor carry out the activities” . Pengorgenisasian merupakan pengelompokan
kegiatan-kegiatan penugasan kegiaten-kegiatan penyediaan keperluan,
wewenangan untuk melaksanakan keglatannya. Sedangkan menurut Salam,
(2004: 19) Pengorganisasian adalah penentuan, pengelompokan dan
penyusunan micam-macam kegiatan yang diperlukan mencapal kegiatan,
penempatan orang-orang (pegawal]l terhadap kegiatan-kegiatan dari
penyediaan fisik yang cocok bagl keperluan kerja dan penyuluhan hubungan
wewenang yang dilimpahkarn terhadap setiap orang dalam hubungannya
dengan pelaksanaan keglatan yang diharapkan. Berdasarkan pendapat
tersebut diatas dapat disimpulkan bahwa pengorganisasian adafah Aroses
penetapan dan pembagian pekerjzan yang skan dilakukan, pembatasan
tugas-tugas dan tanggung jawab, serta wewenang dan penerapan hubungan
antar unsur-unsur dalam organisasi, sehinpea memungkinkan orang-orang
dapat bekerja sama secara efektif mencapai suatu tujuan. Organisast hanys
merupakzn alat dan wadah tempat manaler melakukan kegiatan-
kegistannya untuk mencapai tujuan yang diinginkan. Bila pengorganisasian
baik, maka organisasl pun akan balk, dan tujuzn pun akan mudah dics pai,
Pengorganizasian yang balk minimal rmemiliki prinsip-prinsip sebagai berikut
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1] Memiliki struktur srganisasi yang jelas 2) Memiliki job description yang
ielas [uraian pekerjaan jelas) 3) Memiliki tanggung Jawab yang jelas.

¢, Penggerikan fActuoting) Menurut (Sadyohutama, 2009: 46). Penggerakan
adalzh kegiatan vang dilzkukan oleh pimpinan uniuk membimbing,
mengarahkan, mengatur segala kegiatan yang akan dilakukan dalam
orpamisasi, inl berarti pimpinan harus selalu berusaha membangkitean serta
memelihars semangal kerjasama bawahan, memberi pengarahan,
menuntun dan membinanya, Segala akiivitas tidak akan terlaksana dengan
baik [ika tidak ada kesedlaan orang lain ateu bawahan untuk bekerja
cebagaimana seharusnya. Disinitah peranan motivasi dalam
mengintensifkan hasrat dan keinginan tersebut  Fenggerakan yang baik
minimal dilakukan melalul 1) Adanya bimbingan 2) Adanya motivasi.

d. Pengawasan/Pengendalian (Controlling) Pengawasan menurut Siswand:
{2009 - 195) adalah tebagai proses untuk menjamin balwa tujuan organisas
dan manajermen tercapai. Ini berkenaan denmgan cara-cara -membuat
kegiatan-keglatan sesuai yang direncanakan. Pengertian ini menunjukkan
sdanya hubungan yang sangat erat antara perencanazn dan pengawasan,
Reksohadlprodjo (2002: 63) mengemukakan bahwa : “Fengawasan
merupakan usaha membesikan petunjuk pada para pelaksana sgar mereka
salalu bertindak sedusi dengan rencana. Robert Kreitner (1992) "control is
the process of taking the necessary preventnve or corredive octiens [0 ensure
thot the argonizotion” mission and objectives are occomplished as effectively
and efficiently a5 possible”, bahwa pengawasan dijadikan sebagai zlat
pomastian untuk tercapainya twjuan secara efekbf dan eflden. Dengan
demikian pengawasan dapat diartikan sebagai suatu kegiatan administrasi
yarg bertujuan melakukan evaluas terhadap pekerjan yang sedang atau
sudah diseletaikan, apakah pekorjaan tersebut sesuaidengan rencana atau
tidak. Karena ity bukanlah dimaksudian untuk mencari sispa yang salah
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tetapl labih diarahkan kepada vpova untik melakukan koresi Lerhadap
kesalahan atzu penyimpangan-penyimpa ngan yang terjadi. Dleh karena itu
REngawazanyang baik harws dilakukan tepatwakty, Nekeibel dan korekys.

Metade Penelitian

fenis penslitian ini deskripsif kualitatif, Penclitian deskriptif kualitatif
bertujuas menggambarkan secara Jelas kenyataan crmpiris yang terjadi di
lzpangan serta menuangkannya ke dalam pemyataan-permyataan sesuai dengan
fenomena yang terfadi (Maleong, 2008: 11}, Adzpun teknlk pengumpulan data
dalam penelitian ini menggunakan metode abservasi, wawancancara, dan
dekurnentasi.

Sampel dalam penelitian ind adalah karyawan PT. Kerete Api (Ferserg)
DADP VIl Madiun. Teknlk pengamblian sampel dalam penelitian ini adalah
Purposive Somplieg, sehingga sam pei yang dipilth dalam penelltan ini adalah
mereka yzng betul-betul menguasal persoalan-persoalzn Vang akan gltelit
dimana nantinya akan dijadikan responden. Analisis dilaksanakon sacara djskriftlf
kualltatif yaru peneliti berusahs menggambarkan kondisi yang ditermukan
dilapangan, kemudian memaparkan hasil temuan tersebut dala m bentuklzporan
penelitian.

Fembahasan

Penefitian ini bertwjuan untuk mengetahul manajemen sumber days
manusia yang diterapikan di FT. Kereta Api DAOP VIl Madiun. Hasil penelitian
adalah sebagal barikit ;
Perencanaan
FT. Kereta Api DADP VI Madiun memiliki beberapa bentuk Kegiatan

FEFENCANRGan antara lain yaitu: Perencanaan kepegawsian Perencanaan

kepegawaian mellgutl perkirakan suplai dan permintaan terhadap pegawal,
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apakah ada kelebihan atau kekurangan, atau berapa jJumiah suplai pegawai yang
zkurat untuk kategor kepegawaian tertentu. Setelah dapat diperkirzkan jumlah
pegawal vang dibutuhan maka difakukan perencanaan perekrutan pegawal

Perencanaan perekrutan pegewsl merupakan penyusunan langkah-
lanpkah dalam merekrut pegawai. Proses perekrutan dilakukan dengan cara
mempublikasikannya pada berbagai medla mengenai lowongan pekerfaan dan
posisi yang dibutuhkan, serta syarat-syarat yang harus dipenuhi calon pegawai,
Langkah selanjurtnyva sdalsh Perencanaan seleksi pegawal. Perencanaan seleksi
pegawal dan penempatan posisi sesuai kemampuan dan potensi yang dimiliki,
Seleksi pegawai dilzkukan denpan tahapan-tahapan sepertl berikut ini: a)
Memeriksa lamaran kerja, difanjutkan wewancara tahap pertama, kegiztan ini
bertujuan untuk membuat penilaian secars capat terhadap kelayakan pelamar
hatk mengenal pengalaman, gaji, kesedizan untuk dipindahkan, dan sebagainya.
kY Testing, wntuk mengukur ketrampilan kerfa calon dan kemampuan untuk
bekera bagi pegawal, antara lain (esting perangkat lunak, analises tulisan tangan,
dan tes poligraf. ¢) Penyelidikan latar belakang, untuk menelusuri kebanaran
riwayat hidup atau Tormulir l2maran dengan menghubungl fihak-fihak atau
instansl tertontu yang dianggap mengetahui kebemaran data tersebut. d
Wawancara untuk seleks: mendalam, mengetahul lebih banyak Tagi 1entang
pelamar sebagal individu, e) Permarriksazn fisik, untuk melindungi karyawan lain
dari penyakit menular; menyusun catatan kesehatan pelamar, serta melndung
perusnhaan terhadap tuntutan kompensasi pegawal yang berlebihan, f)
Penawaran pegawai, bertujuzan menglsilpwongan pegawal atau jabatan dengzn
menawarkan gaji beserta tunjangan.

Perencanaan berikutnya adzlah mengenai gajl dan tunjangan.
Perencanaan gaji den tunjangan dilakukan setelah calon pegawai hasil seleksi
resrmi menjadi pegawal. Pegawzi baru ini skan menambah kebutuhan dana Yang
dialokasikan perusahaaan dan hares berkoordinasi dengan bendahara
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perusahaar,

Perencanaan program pelatifban pegawai. Perencanaan program
pelathan pegawal dilakukan kepadz pegaws! baru. Tujuan program pelatingn ini
adalah wntuk menyesunikan antara pegawai dan pekerjaan yang menjad
tanggung jawabnya, Selain untuk pegawal-pegawai baru, program pelatihan juga
diakukan untuk pegawai-pegawal lama yang kembali pada pekerjaannya
samuia, atau sedang dimutasi pada bagian lain. Program-program pelatikan ini
raliputi kegiatan pengenalan pekerjaan yang akan dibobankan dan menjadi
tanggung jawab karyawen, kegiatan praktek, dan simulasi.

Perencanaan program-program  alternatif.  Perencansan program-
orogram altematif dilakukan dengan alasan adanys kekurangan persiapan dalam
mengangkat pegawai bary, adanya fasilitas-fasilitas bary, adanya penemuan-
penemuan bary, sera adanya pegawai yang ingin menambak keczkapan dan
pengetabuannya, Misalnya kegiotan pelatihan khusus kepada karyawan yang
diollih untuk memegarg jzbatan khusus seperti operator jarak jauh dan fain
sebagalnya,

Ferencanaan menmonng dan evalussi dilakukan dengan langhkah-
angkah pengawasan baik memoniter secara langsung maupun tidak langsung.
S=teiah mendapstkan informasi dari hasil moniterdng maka dilakukan evaluasi
sntukmengambil keputusan untuk mefakukan langkah selanjutnya.

Poropeanasn Mutasi. Murtasi mengpakan perpindahan baik mengenai
jabatan atau lokas! pekerjaan ke lokasi vang lain dalam satu perusghaan, Mutasi
isa dilakukan terhadap keryawan dengan memindahkan ke jabatan yang febik
unggr atau leblh rendah, ke PT. Keéreta Api DADP vang lain misalnya, DAOP i
Sandung ataw DADF lalhnya, Mutasi dibedakan men]adi 2, yvaitu mutasi vertikal,
horizontal, dan demesl. Mutas! vertikal merupakan mutasl dengan kenalkan
jabatan {promasi). Mutasi vertikal dilakukan ketika ada pegawal yang berprestasi
dan harus dipindahkan ke divisl atau kantor cabang lain yang membutuhkannya.
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Mutasi horizental merupakan mutasl atau pemindahan pegawai ke divisi atauw
kantor cabang lain dengan jabatan yang sama. Sedangkan mutasi ke bawah atau
demosi merupakan pemindahan pegawai karena hal-hal yang rmerugikan
perusahaan sehingga harus dipindahkan ke divisi atau kantor csbang lain dengan
menurunkan jabatanrya

Perencanaan Pemutusan Hubungan Kerja dan pesangan. Perencanaan
Pemutusan Hubungan Kerja dan pesangon dilakukan jika ada karyawan ¥ ng
sudah tdak memenuhl standar baik dalam kemampuan, potensi, maupun
Einerlanya. Jika seperti ftu maka akan dilakukan pemutusan hubungan kera
(PHK) dengan memberlkan pesangon. Sedzngkan karyawan yang mangkir tauy
menyalahi sturan dikenakan sanksi bisa berupa potongan gaji. tunjangan, atau
penurunan jabatan dengan disertal surat peringatan. Jika keszlahan tidak bisa
ditelerir maka dilakukan pemecatan. Berdasarkan temuas—temuan torechut
diatas, dapat diinterpretasikan bakws perencanaan manajemsn sumber days
manusia dl FT. Kereta Api DAOP Vil Madiun sudah cukup rasional, artinya dibuat
berdasarkan pemikiran-pemikiran dan perhitungan secara masak, Flaksibel dan
kontinyu artlnyas  mudah disesuaikan dengan kebutuban dan kondisi di
lapangan, dan secara terus menerus di evaluasl ustuk pENYEMDUIMaan
perencanaan dimasa yang akan datang.
Pengorganisasian

Berdasarkan hasil penelitian, bagan/ struktur organicasi di PT, Kereta Apl
BAUF Vil Madiun sangat jelas, baik alur perznggenglawabannya maupun
jabetannya. Adapun vraian job description pegawai PT. Keeeta Api DAOP VI
Madiun adalah sebagai berikut : Kepala DAOP VI Madlun (VP/ Vice President)
memiliki kedudukan paling tinggi dalam PT, Kereta Api DAOP VI Madiun. Meroka
memiliki lungsl sebagal pemimpin pengoperasizn serat; bertugas melakukan
mandjemen di wilayah DAOP VIl Madiun, Menyelenggarakan pengusahaan
angkutan kereta apl serta merumuskan dan menyusun program pembinazn dan
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pengendalian pelaksanaan angkutan pefumpang dan atau basang.

Seksi Hukum , bertuges melaksanakan pamberian pesrtimbangan dan
bantuan hukum didalam dan diluar pengadilan, serts menjadi sumber informasi
hukum dan peraturan bagi pegawai,

Seksi Sumber Daya Manusia dan Umum, mempunyal tugas pokok
MEnYUsUn program pengelolaszn dan evaluasi Sumber Daya Manusia,
melaksanakan kegiatan kerumahtanggaan dan umum, memberikan
pertimbangan dan bantuan hukum, melaksanakan pembinaan hygiene
perusahaan, kesehatan lingkungan kerja, keselamatan kerja, dan kesshatan
PeERawai, serta melaksanakan pembinaan dan evaluasi kinerja Unit Pelayanan
Kesehatan (UPK). Untuk melaksanakan tugas tersebut, seksi Sumber Caya
Manusla dan Umum mempunyai fungsi
2. Pelaksanaan pengelolaan dan evaluasi kinerja pegawai
b. Pelaksanaan administrasi kerumahtanggaan dan umum
c. Pelaksanaan pertimbangan dan bantuan hukum
d. Pelaksanaan penelitian, pengujlan dan pembinaan hyglene perusahaan,

kesehatan lingkungan kerja, dan keselamatan kerja serta melaksanakan
pembinaan dan pengujian kesehatan pEREWE
¢, Pembinaan dan pelayanan kesehatan.

seksl Kewangan, bertugas melaksanakan pendayagunaan dan
pengadminisirasian keuwangan, mengkoordinasi Pemyusunan Rencana Kerfa
Anggaran Tahunan dan Laporan Keuangan, serta membina pelaksanaan
akuntansi. LUntuk melaksanakan tugas tersebut, seksi keuangan e mpunyat
Fungsi
2. Pelaksanaan pengelolaan administras| keuangan dan pengesahan

pembayaran
b. Pelaksanaan administrasi anggaran dan akuntansi,
Baglan Hubungan Masyarakat Daerah, (Humasda) berrugas melaksanakan
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hubungan masyarakat, penyuluhan d lingkungan perusahaan [internal) dan

dengan media masa diluar perusahaan {eksternal}. Tugas Humasda adafah:

EI 1

Tugas Pokok Membentuk opini publik dengan mengantisipasl
pemberitahuan-pemberitabuan yang beredar dan barkembang dl
masyarzkat. Mengadakan siaran pers dan konferens: pers ketika ada
kebijakan baru mavpun pemberltaan tentang perkeretaapian.
Tigas Harian Menerima keluhan, kritik, dan saran darl penggunan Jasa
kereta api serta mengevaluas kefuhan-keluhan setiap figa bulan sekali,
Melayani wartawan dari media cetak maupun #lektronik dari pelanggan yang
memerlukan informasi tentang kereta apl,  Mengkhiping artikel tentang
Kereta Api dar dalam maupun dan luar yang ada di surat kabar dan Juga
mengetahui pendapat pengguna jasa Kereta Api yang tujuannya untuk
perbaikan.

Seksi Jalan Ael dan Jembatan Seksl Jalan Rel dan lembatan bertugas

merumuskan, menyusun, dan melaksenakan program perneliharazn jalan rel,

sepur simpang dan jembatan serta mengevaluasl kinerja pemeliharaan jalan rel,
sepur simpang dan jembatan dl wilaysh dserah gperasi. Untuk melaksanakan
Tugas tersebut, 5eksi Jzlan Rel danJembatan mempunyal fungsi:

Permantatan, pengawasan, pemeriksaan, dan pembinaan mutu pekerjaan
teknis jalan rel dan jembatan selurh wilayah DAQP VI Madiun.

Penyusunan program anggaran dan evaluasi kinerjz jalan rel, sepur shmpang,
dam jembatan.

Peryusunan perencanaan teknik pemeliharaan jalan rel dan sepur simpang
Penyusunan perencanaan teknik pemeliharaan jermbatan

Pelaksanaan pemeliharaan dan menjamin kelayakanjalan rel dan sepur
SIMpang

Pelaksanaan pemeliharaan dan meajamin kelayskan jembatan

Seksi Operasi dan Pemasaran, bertugas melaksanzkan pembinaan,

pengendalian, pelaksanaan, dan evaluasi kinerja operasi dan pemasaran
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angkutan penumpang, angkutan barang dan jasa terminal peti kemas. Untuk

melaksanakantugas tersebut, Seksi Operasi dan Pemasaran mempunyai fungsi:

=B

Pemantiauan, pengawasan, pemenksaan, dan pembinaan mulu pekerjaan
teknis operasi dan pelayanan di stasiun dan dalam kereta apl, administrasi
teknis operasionz| dan kevangan di selunuh UPT Stasiun dan UPT Pelayanan
Oparasi Sarana TelekomunikasifTelegram dan UPT Pengendalian Operasl
Eerels Apl pada wilayzh DAOPYI Madiun.

Pemantauan dan pengelelaan kereta dan gerbong yang slap operasi,
merumuskan pemanfaatan dan pembagian kereta dan gerbong, pengaturan
dan evaluasl kinerja pelaksanaan program perjalanan kereta apl serta
melaksanskantata usaha telekomunikasiftelegram makiumat [ TEM).
Penyusunan pragram dan evaluasi kinerpa pemasaran angkutan penumpang.
Penyusunan program dan evaluasikinerja pemasaran angkutan barang.
Femantauan dan pengendalian keamanan dan ketertiban operasi {di atas
keretaapidandistasiun) dan lingkungan daersh operasi.

Pelaksanaan pengendailan operasi kereta apd secara terpusat dan térpadu di
daerah operasi,

F'EH';'-E nan opeérasi sarana telekemunlkasi dan pemberian
informasi/telegram.

Pelaksanaan kegiatan angkutan penumpang dan barang sertz menjamin
keamanan, ketertiban, dan kelancaran keglatan angkutan kereta api.
Pelayanan reservasi karcis,

Saksi Sinyal, Telekomunikasi dan Listrik, bertugas merumuskan, menyusun,

dan melaksangkan program sera meéngevaluasi pemeliharaan sinyal,

telekomunikasi, dan listrik mempunyai fungsi:

d:

b.

Pamantauan, pengawasan, pemeriksaan, dan pembinaan mutu pekerjaan

teknls sinyal, telekomunikasi danlistrik di selurub wilavah daerah operasi

Penyusinan program anggaran dan evaluasi kinera pemelinaraan sinyal,

irkn Armilaard, Crouk Kimmarianm BS ‘



telekomunikasi, dan fistrik

Penyusunan program pemeliharaan sinyal

Pemyusunan program pemeliharaantelekomunikasi dan fistik
Pelaksanaan pemeliharaan dan menjamin kelayakan peralatan sainyal

- @ B

Pelaksanaan pemeliharaan dan menjamin kelayakan peralatan

telekomunikasi

g. Pelaksanaan pemeliharaan dan menjamin kelayakan peralatan instalansl
listri

Penggerakan

Plmpinan PT. Kereta Apl Daop VI Madiun menggerakan bawahan melalul
blmbingan dan pemberlan motivas. Hesil penclitisn menunjukan bahwa,
bimbingan yang dilakukan di FT, Kerets Api DADF VI Madiun disesusikan dengan
kebutuhan dan bidang pekerjazn karyawan. Bimbangan yang dilakukan antara
lain pada saat apel pagl, pimpinan memberkan bimbingan dan arahan kepada
pegawal. Pimplnan juga mengadakan kunjuengan ke beberapa divisi dengan rutin,
dengan tujuan mengacek dan menanyakan kesulitzn yang dihadapi. Tu]uan dari
bimbingan Ini adalzh agar pepawal cepat menyesualkan dengan tugas dan
tanggung jawab yang telah dibebankan, serta dapat melaksanakan tugas dengan
baik. Bimbingan juga diberikan pada =aat rapat koordinash antar plmpinan. Fada
pertemuan formal maupun non formal. Ketempatan inl sering dipergunakan oleh
pimpinanuntuk memberi bimbingan kepada lkaryawan,

Maotivasi merupakan dorengan yang membuat karpawan melakukan
sesuatu untuk mencapai tujuzn tertentu. Mengenal bentuk dorongzn atau
miotivasi yang dilakukan terhadap karvawan ada dua yaitu reword {penghargaan)
dan punishment [sanksi}. Bentuk reward dilakukan oleh pimpinan dengan cara
pemberian insentif non finansial antara lain pemberian piagam penghargaan,
pemberian pujisn fisan atsupun tertulis, secara resmi ataupun pribadi, u@pan
terlma kaslh secara formal maupun infermal, promesi jebatan kepada karyawan
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yang baik selama masa tertenty serta dlanggap mampu, pemberian tanda jasa
atzu medall kepada karyawan yang telzh mencapal masd Kor|a vang cukud dan
mernpunyai fovalitas yvang tinggi, pembenan hak untuk menggunakan sesuatu
atnbut jabatan [misalnya fasilitas mobil atau fasilitas yang lainnyal, serta
pemberian perlengkapan khusus pada ruangan kerja,

Dengan motivasi tersebut, karyawan akan semzkin menlngkatkan
vinarjanya, sehingga meningkat pula kualitas kerlanya, Motivasi lain adalab
daiam bentuk pumishment, yaitu sanksl yang diberikan jika karyawan melakukan
kesalahan. Jadi dengan reword dan punishrnent dibarapkan ada motivasi untuk
meningkatkan kuantnas dan kualitas kerja kanyawan.

Pengawasan

Hasll penillalan menunjukan bahwa pelzksanaan pengawasan di PT.
Kercta Apl DAGP VIl Madiun belum efektf. Temuan dilapangan menunjukan
bahwa pelaksanaan pemerlksaan sefama [nl belum dilaksanakan tepat waktu.
salah satu Faktor yvang menyebabkan tidak sesuai waktu dalam pelsksanaan
adalah fambatnya pengumpulan data yang akan digunakan dalamm melakukan
pemeriksaan, dan selain itu dalam melakukan pemeriksaan belum dapat
diputuskan bidznp-bidang penvimpangan yang seringkali terjad! .

Penpawasan juga belum flekslhel, Misalnya jika ada masalah dari
xaryawan spal kerusakan alal komunicas), tdak bisa langiung ke Teknisinya,
harus I-nw:; pengawas sintells [simyal, telekomunikasi, dan listrik) , pengawas
sintelis memberikan laporan kagnanaler tintells, manajer membearikan [aporan
ke deputi VP, kemudian dirapatkan dan setelah itubaru ada keputusan,

Pengawasan belum korektlf terhadap petwimpangan vang terjad|, hal ini
dapat dillhat darl ketepatan wakie dolam melakukan penyelidikan dianggap tidak
sesual denpan yang diharapkan. Salah satu fakter yang menyebabkan adalah
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adanya keterlambatan dalam pelaksanaan pemeariksaandan pangujian data yang

akan diladikan sebagai dasar dalam melakukan penyelidikan. Sehingga

dampaknyz kurang korektif terhadap penyimpangan yang terjadi.

Kesimpulan

Dari pembakacan hasil penelitian yang dilakukan di PT. Kereta Api

{Persera) DAQP VIl Madlen, dapat disimgulkan bahwi manajemen 500 &

perusakaan tersebutsudah cukup baik. Halini dapat lihat dari;

1. Perencanaan manajemen sumber daya manusia di PT. Kereta Agi DAQF VI
Madium sudah cukup rasional, artinga dibuat berdasarkan pemikiran-
pertikiran dan perhitungan secara masak, Fleksibel dan kontinyu artinya
mudah dispsuaikan dengan kebutuban dan kondicl di lapangan, dan secara
terus menerus di evaluasi untuk penyempurmaan perencanaan dimata yang
akandatang.

2. Pengorganisasian dan pengzerakan cukup baik, sudah memilikl struktur
erganisasi yang jelas, uraian tugas, kewajiban dan tangpungjawab karyawan
cukup jelas. dan pimpinan sudah dapat menggerakan karyawan melzlui
bBirmbingan dan molvass

3. Pengawasan yang belum efektif, hal ini dapat dilihatl dari ketepatan waktu
dalam melakukan penyelidikan dianggap tidak sesuai dengan yang
diharapkan. 5Salah satu fekior vang menyebabkan adalah adanys
katerlambatan dalam penpumpuelan data. Xeterlambatan pengumpaolan
data-dsta menyebablan keterlambatan dalam pelsksanaan pemeriksaan
dzn pengujizn data yang akan dijadikzn sebagai dzsar dalam melakukan
penyeliditan, sehingga dampaknya kurang korektif terhadap penyimpangan
panyelenggaran pekaraan.

Rekamendasi

1. Apar pengawasan dapat efextlf maka, perlu dilakukan desentralisasi

pengawasan misalnya, pengawasan bidang produkel yaituy menjamin agar
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hasil produksi sesual dengan pemuasan pelanggan baik dalam jumlah waktu,
maupun kualitas. Pongawasan bidang kualitas, yaitu menjamis agar kualitag
produk dan proses memenuhl ukuran-ukuran yang ditetapkan, dan
pongawasan pada bidang-bidang vang lalnnya.

2. Perfu adanya metode pengumpulan data dan informasi secara akurat dan
tepat waktu, Bagl petupas yang terfambal melaparkan data dan informasi
tersebut diber sanksiyvang wegas.

3. Penambahan fasilitas dan sarana penunjang yang diperiukan dalam
pengawasan seperti COTV vang dipasang dl setizp tempat dan ruangan agar
pengawasan dapat dipantau lebih balklag).
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